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ABSTRAK

EVALUASI PENGELOLAAN PARKIR DI PASAR TENGAH KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh

Ratih Retno Aji

Masyarakat Bandar Lampung Mengeluhkan pembayaran tarif parkir ganda di
Pasar Tengah Kota Bandar Lampung. Pembayaran tarif parkir ganda disebabkan
banyaknya oknum parkir bayangan di sekitar Pasar Tengah. Tujuan penelitian ini
untuk mengevaluasi Pengelolaan Parkir Dipasar Tengah Kota Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, studi dokumen, dan
observasi. Hasil penelitian ini ialah Evaluasi pengelolaan parkir di Pasar Tengah
Kota Bandar Lampung menujukan bahwa pengelolaan parkir tidak berjalan
dengan baik serta Dinas Perhubungan kurang Peduli akan juru parkir yang ada di
Pasar Tengah. Perencanaan parkir dipasar tengah tidak adanya stantar operasional
prosedur sehingga menjadi kendala bagi juru parkir untuk mengelola parkir. Pada
saat pelaksanaan Dinas perhubungan Kurang mengawisi para juru parkir di Pasar
Tengah sehingga banyak juru parkir liar yang ikut mengelola Pasar Tengah yang
menyebabkan parkir di Pasar Tengah tidak tertata dengan rapi. Paska pelaksanaan
penguna jasa parkir tidak puas dengan sistem yang dibuat oleh Dinas
Perhubungan dikarnakan banyak kecurangan di dalam pengelolaan parkir dan
tidak ramahnya juru parkir yang berada di Pasar Tengah.

Kata kunci : Pengelolaan Parkir



ABSTRACT

EVALUATION OF PARKING MANAGEMENT IN PASAR TENGAH KOTA
BANDAR LAMPUNG

By
Ratih Retno Aji

Bandar Lampung Community Complains about the payment of double parking
rates in Pasar Tengah, Bandar Lampung City. Payment of multiple parking rates is
due to the number of shadow parking lots around Pasar Tengah. The purpose of
this study was to evaluate the Central Market Parking Management of Bandar
Lampung City. This study uses a descriptive type of research with a qualitative
approach. Data collection is done through interviews, document studies, and
observations.

The results of this study are evaluation of parking management in Pasar Tengah
Bandar Lampung City indicating that parking management is not going well and
the Transportation Agency is less concerned about parking attendants in the
Central Market. Parking planning in the market is in the absence of operational
procedures so it is an obstacle for parking attendants to manage parking. During
the implementation of the Transportation Agency Less guarded the parking
attendants at Pasar Tengah so that many illegal parking attendants who
participated in managing the Pasar Tengah caused parking in the Pasar Tengah to
be neatly arranged. After the implementation of the parking service user is not
satisfied with the system made by the Department of Transportation because there
is a lot of fraud in parking management and the inability of parking attendants in
the Central Market.

Keywords: Parking Management
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Desentralisasi di Indonesia melahirkan Otonomi Daerah
dimana penyengaraan Otonomi Daerah membuat setiap daerah
mempunyai hak-hak dalam pelaksanaan otonomi daerah tersebut, hak-
hak tersebut antara lain mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahannya, memilih pemimpin daerah, mengelola sumber daya
daerah, memungut pajak dan retribusi daerah serta mendapatkan bagi
hasil dari pengelolaan sumber daya alam dan sumber pendapatan lain

yang sah.

Daerah diberikan kewenangan yang lebih besar untuk mengatur
kesejahteraan dirinya sendiri, dengan maksud dan tujuan agar lebih
mendekatkan  pelayanan pemerintah  kepada masyarakat serta
mempermudah masyarakat untuk mengawasi penggunaan dana yang
besumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
Sejalan dengan kewenangan tersebut, Pemerintah Daerah diharapkan
lebih mampu menggali dan mengelola sumber-sumber pendapatan untuk

memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan di



daerahnya. Pembangunan Derah tidak terlepas dari kebijakan dan aturan

daerah serta pelaksanaannya di tengah-tengah masyarakat.

Jenis retribusi dapat dikelompokan menjadi tiga macam sesuai dengan
objeknya. Objek retribusi adalah berbagai jenis pelayanan atau jasa
tertentu yang disediakan oleh Pemerintah Daerah. Jasa pelayanan yang
dapat dipungut retribusinya hanyalah jenis-jenis jasa pelayanan yang
menurut pertimbangan sosial ekonomi layak untuk dijadikan objek
retribusi. Jasa—jasa pelayanan tersebut dapat dikelompokan sebagai
berikut :

1. Retribusi yang dikenakan jasa umum.

2. Retribusi yang dikenakan pada jasa usaha.

3. Retribusi yang dikenakan pada perizinan tertentu.

Retribusi yang merupakan Pendapatan Asli Daerah sendiri menjadi

kewenangan Provinsi/Kabupaten Kota.

Retribusi parkir masuk dalam kriteria retribusi jasa umum dimana
retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan manfaat umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau badan, jadi pengertian retribusi
parkir adalah pembayaran atas penggunaan jasa pelayanan tempat
parkir yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Pemungutan retribusi parkir yang bertujuan untuk mendongkrak
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota dari sektor dan Retribusi, memuat
banyak permasalahan-permasalah di dalamnya baik tantangan serta
hambatan, baik dari sisi pelaksanaan kegiatan pemungutan retribusi
perparkiran maupun pengelolaan, seperti permasalahan Organisasi dan

Manajemen yang ada di Dinas serta Unit pelaksana Teknis (UPT).

Perparkiran di pemerintah Kota Bandar Lampung, Sumber Daya Manusia
yang melaksanakan kebijakan, infrastruktur berupa kelengkapan dan
kesiapan peralatan yang akan menopang proses kegiatan tersebut serta
dari sisi kematangan kebijakan tentang perparkiran itu sendiri. Karena
retribusi merupakan pendapatan daerah dan merupakan pungutan yang
dilakukan oleh pemerintah daerah, maka pemerintah daerah dalam hal ini
sangat memperhatikan sekali kebijakan dan pelaksanaan Pengelolaan
Parkir Daerah guna meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD), yang didalamnya termasuk unsur pengelolaan parkir dan

retribusi.

Pemerintah Kota Bandar Lampung, sebagai sebuah Organisasi
Pemerintahan Daerah dalam melaksanakan tugasnya berpedoman kepada
Peraturan Daerah dan Peraturan Perundang-undangan lainnya.
Penerimaan Daerah Kota Bandar Lampung bersumber dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, bagi laba perusahaan serta pendapatan asli daerah yang
sah. Berikut ini adalah tabel 1 pendapatan restribusi Daerah Kota bandar

Lampung yang Terkait dengan parkir di Pasar Tengah.



Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan PAD dari Sektor Retribusi
Parkir di Pasar Tengah Kota Bandar Lampung

Tahun | Target Realisasi %
2015 7.500.000.000 4.900.000.000 65,25%
2016 6.800.000.000 4.200.000.000 61%
2017 6.600.000.000 4.800.000.000 75,27%

Sumber : Laporan Dinas Perhubungan Daerah Kota Bandar Lampung 2018

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa target dalam
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor retribusi parkir di Bandar
Lampung dari tahun 2015-2017 tidak pernah mencapai target menurut
Kepala Dinas Perhubungan kota Bandar Lampung Jamhuriyanto, S.Sos
mengatakan target realisasi parkir tidak tercapai karena kurang maksimal

dalam penarikan pemungutan retribusi.

Bertambahnya jumlah penduduk diiringi dengan bertambahnya
kendaraan motor dan mobil, tetapi tidak diiringi perluasan jalan dan
penyediaan sarana parkir yang cukup dan manajemen parkir kendaraan
yang baik. Pelayanan yang memuaskan oleh petugas parkir yang di
tunjuk oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung serta tidak kalah
pentingnya yakni keamanan dan pertanggung jawaban dari sistem
perparkiran yang ada, ditambah lagi kondisi perparkiran yang tidak
tertata, kebocoran retribusi dan pajak parkir sehingga tidak masuk ke Kas

Daerah.



Berdasarkan berita media online Dua jurai, pengelolaan parkir di Pasar
Tengah Kota Bandar Lampung, permasalahan yang ada di pasar tengah
selalu muncul mulai dari kekurangan lahan parkir sampai pungutan biaya
parkir yang cukup memberatkan pengguna jasa parkir. Adanya oknum
petugas parkir yang tidak patuh dan meminta tarif parkir lebih atau tidak
sesuai dengan peraturan. Pengelolaan perpakiran di pasar tengah ini di
kelola oleh  Dinas Perhubungan kota Bandar Lampung
(http://duajurai.co/2016/08/29/lahan-parkir-pasar+tengah+terkait+lahan

diakses pada 28 mei2018 pukul 19.40WIB).

Permasalahan lainnya berasal dari media online jejamo, Pos parkir jalan
Mayjen Suprapto, komplek Pasar Tengah Bandar Lampung meminta
uang karcis kepada pelanggan sebesar Rp. 2.000 untuk sepeda motor.
Sementara dari karcis yang di terima pengendara biaya parkir yang
tertera yaitu sebesar Rp. 1.500. Kelebihan biaya sebesar Rp. 500 ini tak
pernah  di  kembalikan  penjaga parkir pada pengendara.
(www.jejamO.com/pungli-parkir-pasar-tengah-bandar-lampung-

mencapai-rp-225-juta-per-bulan-ini-perhitungannya.html diunduh pada

tanggal 28 mei 2018 pukul 19.10 WIB.)

Sebelum Berita ini beredar luas Kepala Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung yang didampingi oleh Kabid Parkir dengan pengelola parkir
meninjau langsung Pasar Tengah, pada Rabu 26 April 2017 pihaknya
meminta kepada masyarakat untunk mengantongi nama, melaporkan
serta memfoto petugas parkir yang meminta biaya parkir ganda. Selain

itu Dinas Perhubungan akan memasang benner pembayaran parkir


http://duajurai.co/2016/08/29/lahan-parkir-pasar+tengah+terkait+lahan
http://www.jejam0.com/pungli-parkir-pasar-tengah-bandar-lampung-mencapai-rp-225-juta-per-bulan-ini-perhitungannya.html
http://www.jejam0.com/pungli-parkir-pasar-tengah-bandar-lampung-mencapai-rp-225-juta-per-bulan-ini-perhitungannya.html

disetiap pos parkir, didalam banner tersebut akan tertuliskan tarif parkir
agar tidak terjadi pemungutan ganda. Pemerintah Kota Bandar Lampung
melalui Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dan Lembaga Teknis
yang ada (UPT Perparkiran, merupakan unit Pelaksana Teknis dibawah
naungan Dinas Perhubungan), sebagai organisasi Pemerintah yang
menangani permasalahan dan kebutuhan warga Kota terhadap

penyediaan sarana dan prasarana parkir.

Kebijakan serta strategi diterapkan untuk melaksanakan program-
program kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan perparkiran kendaraan
seperti yang dilakukan di tepi jalan umum, pusat-pusat pertokoan,
hiburan, pasar serta pusat keramaian lainnya, dengan maksud
meningkatkan PAD dan pelayanan ke pada masyarakat serta

menciptakan ketertiban.

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang mengkaji mengenai
evaluasi pengelolaan parkir. Sebelumnya penelitian mengenai parkir
sudah banyak dilakukan untuk mengetahui pengelolaan parkir, upaya-
upaya pemerintah dalam mengatasi parkir, Implementasi Kebijakan
Retribusi Parkir maupun yang lainnya. Oleh sebab itu, penulis berusaha
mengkaji keterkaitan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
mengangkat tema serupa yakni mengenai pengelolaan parkir. Adapun
penelitian terdahulu yang juga mengangkat topik mengenai pengelolaan

parkir adalah sebagai berikut :



1. Analisis Kebijakan Parkir Kota Bandar Lampung
Penelitian ini di lakukan oleh Jazuli Wijaya. Permasalah yang melatar
bekangi penelitian ini pemungutan retribusi parkir yang bertujuan
untuk mendongkrak PAD Kota dari sektor dan Retribusi, baik dari sisi
pelaksanaan kegiatan pemungutan retribusi perparkiran maupun
pengelolaan Pendapatan retribusi itu sendiri.
Teori yang dipakai adalah Charles O.Jones, Mengimplementasikan
kebijakan adalah  proses mewujudkan  program  sehingga
memperlihatkan hasilnya Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriftif yang
bersifat eksploratif.

2. Studi Optimalisasi Fasilitas Parkir di Fakultas Keguruan Iimu
Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung.
penelitian ini dilakukan oleh Maulana Rendri Yuda dkk.
Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah kendaraan
dan durasi parkir kendaraan motor maupun mobil. Dari hasil
pengamatan dan pencatatan data yang dilakukan pada survey
pendahuluan tersebut, adanya kendaraan yang parkir di bahu jalan
yang bukan termasuk area parkir serta kendaraan yang parkir di dalam
daerah parkiran FKIP belum sepenuhnya parkir pada tempat dan
posisi yang seharusnya.
Teori yang digunakan adalah teori Putra (2015). Fasilitas parkir
dibangun bersamaan dengan tujuan untuk memfasilitasi kendaraan

pemakai gedung. Parkir juga bisa di definisikan sebagai setiap



kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang
dinyatakan dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, Parkir merupakan
salah satu unsur prasarana transportasi yang tak terpisahkan dari
sistem jaringan transportasi, sehingga pengaturan parkir akan

mempengaruhi Kinerja suatu jaringan, terutama jaringan jalan raya.

. Kebijakan Pemerintah Kota Metro Dalam Pengalih fungsian Jalan
Umum Menjadi Lahan Parkir. Penelitian ini dilakukan oleh Clara
Yolanda. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah
Kurangnya lahan yang sering terjadi di jalan raya baik dari segi
keadaan jalan maupun kurangnya tempat parkir yang kemudian
Kebijakan Pemerintah Kota Metro Dalam Pengalih fungsian Jalan

Umum menjadi Lahan Parkir.

Penelitian ini menggunakan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 01
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Metro Tahun
2011-2031 pada Pasal 5 menyebutkan bahwa kebijakan dan strategi
penataan ruang wilayah Kota Metro meliputi kebijakan dan strategi
pengembangan struktur ruang, pengembangan pola ruang dan

pengembangan kawasan strategis.

. Strategi Dinas Perhubungan Dalam Menanggulangi Parkir Liar Di
Tepi Jalan Umum Kota Metro (Studi Pada Dinas Perhubungan Kota
Metro). Penelitian ini di lakukan oleh Riski Atika Sari. Permasalahan
yang melatar belakangi penelitian ini adalah parkir liar di tepi jalan

umum Kota Metro yang disebabkan oleh beberapa hal diantaranya



lahan parkir tepi jalan umum yang terbatas karena adanya ketentuan
untuk parkir tepi jalan umum, petugas parkir yang memanfaatkan
lokasi parkir ilegal, kurangnya koordinasi antar instansi terkait dan

tarif parkir yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Peneliti menggunakan analisis SWOT dalam penelitiannya dengan
mempertimbangkan kecocokan antara masalah yang diteliti dengan
konsep yang digunakan. Dengan analisis SWOT peneliti dapat
menguraikan Faktor S, W, O, T dalam mengkaji parkir liar. Setelah itu
dapat dianalisis dan ditentukan strategi yang dapat digunakan dalam

menanggulangi parkir liar.

. Pengelolaan Parkir Sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (Studi Tentang Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
Di Kota Bandar Lampung 2015). Penelitian ini dilakukan oleh Rezki
Anantama. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah
Kota bandar lampung sebagai salah satu daerah yang mengelola
retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum ini belum maksimal
dalam merealisasikan target yang ingin dicapai. Hal ini berdasarkan
data pada tahun 2015 dimana dari target Rp. 6.600.000.000 hanya

terealisasi sebesar Rp 5.128.277.000.

Teori yang digunakan adalah teori G.R. Terry dalam Hasibuan
(2009:38) vaitu: 1. Perencanaan (planning) sebagai dasar pemikiran
dari tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk

mencapai tujuan. 2. Pengorganisasian (organization) sebagai cara
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untuk mengumpulkan orang-orang dan menempatkan mereka menurut
kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah
direncanakan. 3. Penggerakan (actuating) sebagai penggerak
organisasi agar berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-
masing 4. Pengawasan (controlling) sebagai pengawas apakah

gerakan dari organisasi sudah sesuai dengan rencana atau belum.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang diuraikan diatas,
diketahui bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Pada penelitian ini, peneliti berusaha mengevaluasi
pengelolaan parkir dimana terjadi pembayaran ganda saat memasuki area

parkir.

Selanjutnya, berdasarkan permasalahan yang telah penulis uraikan diatas
maka penulis bermaksud untuk mengevaluasi pengelolaan parkir di Pasar
Tengah Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Evaluasi Pengelolaan Parkir Di Pasar Tengah Kota Bandar

Lampung”.

Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan latar
belakang tersebut adalah sebagai berikut : Bagaimanakah Evaluasi

Pengelolaan Parkir Dipasar Tengah Kota Bandar Lampung?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah, untuk
mengevaluasi Pengelolaan Parkir Dipasar Tengah Kota Bandar

Lampung.

Kegunaan Penelitian

Hasil yang dicapai pada penelitian ini dapat memberi kegunaan sebagi

berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman ataupun
sudut pandang baru. Selain itu, dapat dijadikan sebagai tambahan
literatur penunjang pembelajaran mata kuliah yang berkaitan dengan
Evaluasi maupun sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa yang

penelitiannya mengenai Evaluasi Parkir atau sejenisnya.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan,
serta ide dalam mengimplementasikan kebijakan perparkiran
khususnya di lingkungan Pemerintah Kota Bandar Lampung serta
Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai Lembaga

Pelaksana Teknis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Evaluasi

Secara umum evaluasi merupakan suatu pemeriksaan terhadap
pelaksanaan program yang telah dilakukan dan yang akan digunakan untuk
meramalkan, memperhitungkan, dan mengendalikan pelaksanaan program
ke depannya agar jauh lebih baik. Evaluasi lebih bersifat melihat ke depan
dari pada melihat kesalahan-kesalahan dimasa lalu, dan ditujukan pada
upaya peningkatan kesempatan demi keberhasilan program. Dengan
demikian misi dari evaluasi itu adalah perbaikan atau penyempurnaan di

masa mendatang atas suatu program.

Menurut Arikunto dan Cepi (2014:1) Evaluasi adalah To Find Out, decide
The Amount Or Value artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau
jumlah. Definisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus
dilakukan secara baik, bertanggung jawab, menggunakan metode ataupun
strategi yang dapat dipertanggungjawabkan. Evaluasi merupakan kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang berjalannya suatu pekerjaan,
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif

yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.



13

Menurut Winarno (2007 : 144) Implementasi Kebijakan dipandang dalam
pengertian yang luas, merupakan tahap dari proses kebijakan segera
setelah penetapan undang-undang. Implementasi dipandang secara luas
mempunyai makna pelaksanaan undang-undang dimana berbagai aktor,
organisasi, prosedur dan teknik bekerja bersamasama untuk menjalankan
kebijakan dalam upaya untuk meraih tujuan-tujuan Kkebijakan atau

program.

Pendapat Wirawan (2011: 7) evaluasi adalah riset untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek
evaluasi dengan membandingkannya indikator evaluasi dan hasil yang
dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi.
Sukardi (2014:1) evaluasi adalah proses mencari data atau informasi
tentang objek atau subjek yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan

keputusan terhadap subjek ataupun objek tersebut.

Selanjutnya Wirawan (2012:17) mengelompokkan evaluasi menjadi 3
bagian yang berbeda yaitu:

1. Evaluasi Proses (process evaluation) yaitu meneliti dan menilai apakah
intervensi atau layanan program telah dilaksanakan seperti yang
direncanakan, dan apakah target populasi yang direncanakan telah
dilayani.

2. Evaluasi manfaat (outcome evaluation) meneliti, menilai, dan
menentukan apakah program telah menghasilkan perubahan yang

diharapkan.
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3. Evaluasi akibat (impact evaluation) dimana melihat perbedaan yang

ditimbulkan sebelum dan setelah adanya program tersebut.

Dari definisi tentang evalusi tersebut, maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa evaluasi adalah mengambil dan mengolah data

kemudian hasilnya dibuat keputusan. Peneliti sependapat dengan pendapat

Wirawan karena menjelaskan secara terperinci mulai dari pengumpulan

data, analisis, penyajian, penilaian, serta pengambilan keputusan.

1.

Evaluasi kebijakan

Menurut Winarno (2008:225) evaluasi kebijakan merupakan tahap
akhir dalam proses kebijakan. Namun demikian ada beberapa ahli
yang mengatakan sebaliknya bahwa evaluasi bukan merupakan tahap
akhir dari proses kebijakan. Pada dasarnya, kebijakan dijalankan

dengan maksud tertentu.

Evaluasi dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik
meraih hasil yang diinginkan. Seringkali terjadi kebijakan publik
gagal meraih maksud atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan demikian, evaluasi kebijakan ditujukan untuk melihat sebab-
sebab kegagalan suatu kebijakan atau untuk mengetahui apakah
kebijakan publik yang telah dijalankan meraih dampak yang

diinginkan.
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Menurut Anderson (1975). Evaluasi kebijakan dipandang sebagai
suatu kegiatan fungsional. Artinya, evaluasi kebijakan tidak hanya
dilakukan pada tahap akhir saja melainkan kepada seluruh proses
kebijakan. Menurut W. Dunn, istilah evaluasi mempunyai arti yang
berhubungan, masing-masing menunjuk pada aplikasi beberapa skala
nilai terhadap hasil kebijakan dan program. Evaluasi mencakup
kesimpulan Klarifikasi kritik penyesuaian dan perumusan masalah

kembali.

Tipe evaluasi kebijakan

James Anderson (1979) membagi evaluasi kebijakan ke dalam tiga

tipe:

a. Evaluasi kebijakan dipahami sebagai kegiatan fungsional.
Menyangkut prihal kepentingan (interest) dan ideologi dari
kebijakan.

b. Evaluasi yang memfokuskan diri pada bekerjanya kebijakan atau
program-program tertentu.

c. Evaluasi kebijakan sistematis. Melihat secara obyektif program
kebijakan yang dijalankan untuk mengukur dampaknya bagi
masyarakat dan melihat sejauh mana tujuan-tujuan yang telah
dinyatakan tersebut dicapai. Menjawab kontribusi dampak dalam

menjawab kebutuhan masyarakat.
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James P. Lester dan Joseph Steward, Jr. (2000) membagi evaluasi

menjadi :

1. Evaluasi Proses, yaitu evaluasi yang berkenaan dengan proses
implementasi

2. Evaluasi Impak, yaitu evaluasi berkenaan dengan hasil atau
pengaruh dari implementasi kebijakan

3. Evaluasi Kebijakan, yaitu apakah benar hasil yang dicapai
mencerminkan tujuan yang dikehendaki

4. Evaluasi Meta-evaluasi yang berkenaan dengan evaluasi berbagai
implementasi kebijakan yang ada untuk menemukan kesamaan-

kesamaan tertentu

Howlet dan Ramesh (1995) dalam William Dunn, ada 3 macam

Evaluasi Kebijakan, yaitu:

1. Evaluasi Administratif Yang berkenaan dengan evaluasi sisi
administrative anggaran, efisiensi, biaya dari proses kebijakan di
dalam pemerintah yang berkenaan dengan:

a. Effort evaluation, yang menilai dari sisi input program yang
dikembangkan oleh kebijakan.

b. Performance evaluation, yang menilai keluaran output dari
program yang dikembangkan oleh kebijakan.

c. Adequacy of performance evaluation atau effectiveness
evaluation, yang menilai apakah program dijalankan

sebagaimana yang sudah ditetapkan.
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d. Efficiency Evaluation, yang menilai biaya program dan
memberikan penilaian tentang keefektifan biaya tersebut.
e. Process Evaluation, yang menilai metode yang dipergunakan
oleh organisasi untuk melaksanakan program.
2. Evaluasi Judisial
yaitu evaluasi yang berkenaan dengan isu keabsahan hukum tempat
kebijakan diimplementasikan, termasuk kemungkinan pelanggaran
terhadap konstitusi, sistem hukum, etika, aturan administrasi
negara, hingga hak asasi manusia.
3. Evaluasi Politik
yaitu menilai sejauh mana penerimaan konstitusi politik terhadap

kebijakan publik yang diimplementasikan.

Menurut PP No 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, di dalam pelaksanaannya,
kegiatan evaluasi dapat dilakukan pada berbagai tahapan yang berbeda,
yaitu :
1) Evaluasi pada Tahap Perencanaan (ex-ante)
Evaluasi dilakukan sebelum ditetapkannya rencana pembangunan
dengan tujuan untuk memilih dan menentukan skala prioritas dari
berbagai alternatif dan kemungkinan cara mencapai tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnya.



2)

3)
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Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan (on-going)
Evaluasi dilakukan pada saat pelaksanaan rencana pembangunan
untuk  menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan rencana

dibandingkan dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaksanaan (ex-post)

Evaluasi yang dilaksanakan setelah pelaksanaan rencana berakhir,
yang diarahkan untuk melihat apakah pencapaian (keluaran/ hasil/
dampak) program mampu mengatasi masalah pembangunan yang
ingin dipecahkan. Evaluasi ini digunakan untuk menilai efisiensi
(keluaran dan hasil dibandingkan masukan), efektivitas (hasil dan
dampak terhadap sasaran), ataupun manfaat (dampak terhadap

kebutuhan) dari suatu program.

Kesimpulan bahwa teori evaluasi yang di pakai dalam penelitian ini adalah

tori wirawan (2012:17) mengelompokkan evaluasi menjadi 3 bagian yang

berbeda yaitu: 1. Evaluasi Proses 2. Evaluasi manfaat 3. Evaluasi akibat

dengan memperhatikan PP No 39 Tahun 2006 yaitul. Evaluasi pada Tahap

Perencanaan (ex-ante) 2. Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan (on-going) 3.

Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaksanaan (ex-post).

Tinjauan Tentang Pengelolaan

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan mengubah sesuatu

sehingga menjadi baik dan memiliki nilai-nilai yang lebih tinggi dari

semula. Pengelolaan dapat juga diartikan untuk melakukan sesuatu agar
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lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat atau
sebagai suatu rangkaian pekerjaan dan usaha yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai

tujan tertentu.

Menurut Nugroho (2003:119) mengemukakan bahwa Pengelolaan
merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etomologi
istilah pengelolaan berasal dari kata kelolah. (to manage) dan biasanya
merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang
berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk

mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Sukanto (1989:20) mendefinisikan bahwa pengelolaan dalam administrasi
adalah suatu proses yang dimulai dari proses perencanaan, pengawasan,
penggerakan sampai dengan proses pencapaian tujuan. Sukanto pada
dasarnya menitik beratkan pada fungsi-fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengawasan, penggerakan agar mencapai tujuan yang

diinginkan.

Selanjutnya mengenai pengertian pengelolaan Pamudji  (1985:7)
mengemukakan sebagai berikut Perkataan pengelolaan berasal dari kata
kelola yang berarti sama dengan mengurus. Jadi pengelolaan diartikan
sebagai pengurusan merubah nilai-nilai yang lebih tinggi, dengan

demikian pengelolaan juga mengandung makna pembaharuan, yaitu
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melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu lebih sesuai atau cocok

dengan kebutuhan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat.

Pendapat Pamudji diatas mengenai pengelolaan terlihat menitik beratkan

pada dua faktor penting yaitu :

a. Pengelolaan sebagai pembangunan yang merubah sesuatu sehingga
menjadi baru dan memiliki nilai yang lebih tinggi.
b. Pengelolaan sebagai pembaharuan yaitu usaha untuk memelihara

sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan-kebutuhan.

Selanjutnya Atmosudirdjo (2005:160) mendefinisikan bahwa Pengelolaan
adalah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber daya yang
menurut suatu perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan
tertentu. Dari pengertian Atmosudirdjo menitik beratkan pengelolaan pada
proses mengendalikan dan memanfaatkan semua faktor sumber daya untuk

mencapai tujuan tertentu sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.

Lebih lanjut Moekijat (2000:1) mengemukakan bahwa pengelolaan adalah
suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan tertentu dengan cara menggunakan manusia dan sumber-
sumber lain. Dengan demikian, Moekijat menitik beratkan pengelolaan
pada proses merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan, mengawasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber

daya manusia dan sumber-sumber lain.
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Sedangkan Terry (2006:9) mengemukakan bahwa Pengelolaan sama
dengan manajemen sehingga pengelolahan dipahami sebagai suatu proses
membeda-bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat

menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya sering
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan pengawasan. Istilah
manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti menangani,
memimpin, membimbing, atau mengatur. Sejumlah ahli memberikan
batasan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang diartikan sebagai
usaha yang sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Proses ini
merupakan serangkaian tindakan yang berjenjang, berlanjut dan berkaitan

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1. Pengelolaan Parkir
Pengelola parkir bukan perusahaan asuransi, melainkan perusahaan
jasa yang mengelola lahan perparkiran di suatu area property, dengan
cara bekerjasama dengan pemilik lahan area tersebut. Sebagian besar
(vendor) mengelola parkir di suatu pusat perbelanjaan, perkantoran
atau pelataran parkir. Perusahaan ini dibayar atas dasar jumlah
transaksi yang dilakukan ataupun berdasarkan persentase pendapatan

yang diperoleh yang berkisar antara 2 sampai 5 %.
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Pada awalnya pengelolaan parkir di pinggir jalan dilakukan oleh
Pemerintah Daerah melalui perusahaan daerah, kemudian mulai
berkembang pelataran dan gedung parkir yang juga dikelola oleh
pemerintah daerah. Karena pengelola biasanya tidak efisien akhirnya
pengelolaan mulai dikerjasamakan dengan perusahaan swasta, seperti
yang banyak ditemukan saat ini diberbagai lokasi parkir umum.
Perusahaan biasanya menggunakan alat bantu pencatatan dan
perhitungan biaya yang dikelola dengan bantuan komputer basis data,
sehingga kekeliruan pecatatan dapat dihilangkan serta mempersulit

pencurian kendaraan.

Pengelolaan parkir dipasar, pasar merupakan sentra pembelanjaan
yang dikunjungi oleh banyak orang menyebabkan banyak kendaraan
terparkir diarea umum , dimana para pengeloaan parkir harus menjaga
dan mengatur perparkiran dengan sebaik mungkin sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang
lalu lintas dan angkutan jalan pasal 102 :
a. Penyelenggara fasilitas parkir untuk umum dan diluar ruang milik
jalan :
1. Menyediakan tempat parkir sesuai dengan setandar teknik yang
di tentukan.
2. Melengkapi fasilitas parkir paling sedikit berupa rambu, marka
dan media informasi tarif, waktu, ketersediaan ruang parkir, dan

informasi fasilitas parkir kusus.
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. Memastikan kendaraan keluar masuk satuan ruang parkir

dengan aman, selamat dan memprioritaskan kelancaran
lalulintas.

Menjaga keamanan kendaraan yang terparkir.

. Memberikan tanda bukti dan tempat parkir.

Mengganti kerugian kehilangan dan kerusakan kendaraan yang
diparkir sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

. Penguna jasa parkir yang telah memasuki area parkir dan tidak

mendapatkan tempat parkir, dibebaskan dari biaya parkir.

. Standar teknik sebagai mana dimaksud pada ayat (1) meliputi

1.

2.

Kebutuhan ruang parkir.

Persyaratan satuan ruang parkir.

. Komposisi peruntukan.

. Alinyemen.

. Kemiringan.

. Ketersedian fasilitas pejalan kaki.
. Alat penerangan.

. Sirkulasi kendaraan.

. Fasilitas pemadam kebakaran, pengaman dan keselamtan.
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C. Tinjauan Tentang Parkir

Parkir adalah keadaan yang tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat
sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya. Setiap pengendara
kendaraan bermotor memiliki kecendrungan untuk mencari tempat untuk
memarkir kendaraannya sedekat mungkin dengan tempat kegiatan atau
aktifitasnya. Sehingga tempat-tempat terjadinya suatu kegiatan misalnya
seperti tempat kawasan pariwisata diperlukan areal parkir. Pembangunan
sejumlah gedung atau tempat-tempat kegiatan umum sering kali tidak
menyediakan areal parkir yang cukup sehingga berakibat penggunaan

sebagian lebar badan jalan untuk parkir kendaraan (Warpani, 1990).

Menurut Pedoman Perencanaan dan Pengoperesian Fasilitas Parkir,
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 1998 parkir adalah keadaan tidak
bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara. Termasuk dalam
pengertian parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti pada tempat-
tempat tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu ataupun tidak, serta
tidak semata-mata untuk kepentingan menaikkan dan menurunkan orang
atau barang. PP No0.43 tahun 1993 menjelaskan definisi parkir adalah suatu
keadaan dimana kendaraan tidak bergerak dalam jangka waktu tertentu

atau tidak bersifat sementara.

Lalu lintas yang bergerak baik yang bergerak lurus maupun belok pada
suatu saat akan berhenti. Setiap perjalanan akan sampai ketempat tujuan
dan kendaraan yang dibawa akan di parkir atau bahkan akan ditinggal
pemiliknya di ruang parkir. Beberapa definisi parkir dari beberapa sumber

diantaranya adalah sebagai berikut :
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Menurut Poerwadarmita (1976), parkir adalah tempat pemberhentian
kendaraan beberapa saat.

. Pignataro (1973) dan Sukanto (1985) menjelaskan bahwa parkir adalah
memberhentikan dan menyimpan kendaraan (mobil, sepeda motor,
sepeda, dan sebagainya) untuk sementara waktu pada suatu ruang
tertentu. Ruang tersebut dapat berupa tepi jalan, garasi atau pelataran
yang disediakan untuk menampung kendaraan tersebut.

Dijelaskan dalam buku peraturan lalu lintas (1998) pengertian dari
parkir yaitu tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu
yang lama atau sebentar tergantung kendaraan dan kebutuhan.

. Warpani (1988) Parkir adalah tempat memberhentikan kendaraan
angkutan/barang (bermotor maupun tidak bermotor) pada suatu tempat
dalam jangka waktu tertentu

. Sedangkan menurut Kepmen Perhub No. 4 Th. 1994, parkir adalah

keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara.

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa parkir

merupakan tempat pemberentian sementara kendaraan seperti motor,

mobil dan lain-lain dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan

pemilik kendaraan.

Parkir Menurut Penempatannya
Dikutip dari http://www.galeripustaka.com yang di akses pada tanggal
16 september 2018 pukul 19.00 WIB menjelaskan parkir menurut

penempatannya.


http://www.galeripustaka.com/

26

a. Parkir di jalan (on street parking)

Parkir di tepi jalan umum adalah jenis parkir yang penempatannya
di sepanjang tepi badan jalan dengan ataupun tidak melebarkan
badan jalan itu sendiri bagi fasilitas parkir. Parkir jenis ini sangat
menguntungkan bagi pengunjung yang menginginkan parkir dekat
dengan tempat tujuan tetapi kerugian parkir jenis ini dapat
mengurangi kapasitas jalur lalu lintas yaitu badan jalan yang
digunakan sebagai tempat parkir. Tempat parkir seperti ini dapat
ditemui dikawasan pemukiman berkepadatan cukup tinggi serta
pada kawasan pusat perdagangan dan perkantoran yang umumnya
tidak siap untuk menampung pertambahan dan perkembangan

jumlah kendaraan yang parkir.

b. Parkir di daerah perumahan akibat dari terus meningkatnya volume
kendaraan di jalan serta hambatn yang diakibatkan oleh parkir
kendaraan seperti terganggunya kelancaran lalu lintas dan
penurunan kelas jalan, hampir pada setiap pusat kota kebijaksanaan
mengenai parkir mutlak diperlukan. Dalam sistem parkir di
perumahan, sebenarnya terdapat disbenefit/kerugian dari tidak
tertatanya parkir disepanjang trotoar jalan, namun hal tersebut
tertutupi dengan berkurangnya kecepatan kendaraan akibat adanya
parkir di jalan tersebut yang secara tidak langsung akan

meningkatkan keselamatan bagi penghuni di sekitar jalan tersebut.
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Terlebih lagi perumahan di pinggiran kota dimana masih tersedia
ruang untuk parkir, dan parkir dijalanpun dapat dilakukan. Namun
pada daerah pemukiman yang berada dekat dengan pusat Kota,
kontrol tersebut tetap diperlukan jika kondisi transportasi tetap
efektif. Terdapat dua cara kontrol terhadap sistem parkir ini yaitu
parkir gratis bagi penghuni (dengan menempelkan tanda tertentu
yang dapat berupa stiker dan ditempelkan di kendaraan) dan

bayaran dengan kartu yang dicap harian.

c. Parkir di pusat kota, tidak dikontrol (uncontrolled)

Pada parkir jenis ini terdapat 4 macam alternatif cara parkir

kendaraan yaitu:

1) Paralel terhadap jalan

2) Tegak lurus terhadap jalan

3) Diagonal atau membentuk sudut terhadap jalan

4) Di tengah jalan yang cukup lebar, baik secara diagonal maupun

tegak lurus terhadap jalan.

Jalan yang tidak terlalu lebar, dapat digunakan sistem paralel. Sistem
diagonal sebenarnya dapat menampung lebih banyak mobil tetapi untuk itu
disepanjang pinggiran jalan harus diperkeras. Parkir diagonal memang
tidak umum, namun sebenarnya dapat menampung lebih banyak

kendaraan. Di sisi lain, cara ini juga akan banyak mengurangi lebar jalan.
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Kesulitan lainnya adalah waktu untuk keluar dari areal parkir (manuver)
yang akan memakan waktu lebih lama jika dibandingkan dengan sistem
parkir paralel. Sampai dengan saat ini nampaknya parkir parallel dirasakan
paling tepat karena selain tidak terlalu banyak memakan tempat untuk
manuver juga jauh lebih sedikit mengambil lebar jalan dan kecil
kemungkinan menyebabkan kecelakaan (Pusdiklat Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat, 1998).

2. lstilah-Istilah Yang Digunakan Dalam Parkir

a. Kapasitas Parkir : Kapasitas parkir (nyata)/kapasitas yang terpakai
dalam satu-satuan waktu atau kapasitas parkir yang disediakan

(parkir kolektif) oleh pihak pengelola.

b. Kapasitas Normal : Kapasitas parkir (teoritis) yang dapat digunakan
sebagai tempat parkir kendaraan. Kapasitas parkir dalam gedung
perkantoran tergantung dalam luas lantai bangunan, maka makin

besar luas lantai bangunan, makin besar pula kapasitas normalnya.

c. Durasi Parkir : Lamanya suatu kendaraan parkir pada suatu lokasi.

d. Kawasan Parkir : Kawasan pada suatu areal yang memanfaatkan
badan jalan sebagai fasilitas dan terdapat pengendalian parkir

melalui pintu masuk.

e. Kebutuhan Parkir : Jumlah ruang parkir yang dibutuhkan yang

besarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pemilikan
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kendaraan pribadi, tingkat kesulitan menuju daerah yang

bersangkutan, ketersediaan angkutan umum, dan tarif parkir.

f. Lama Parkir : Jumlah rata-rata waktu parkir pada petak parkir yang

tersedia yang dinyatakan dalam 1/2 jam, 1 jam, 1 hari.

g. Puncak Parkir : Akumulasi parkir rata-rata tertinggi dengan satuan

kendaraan.

h. Jalur Sirkulasi : Tempat yang digunakan untuk pergerakan

kendaraan yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir.

I. Jalur Gang : Merupakan jalur dari dua deretan ruang parkir yang

berdekatan.

j. Retribusi Parkir : Pungutan yang dikenakan pada pemakai

kendaraan yang memarkir kendaraannya di ruang parkir.

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Berjalannya Parkir
Menurut Bapak Afruly, selaku kepala bidang bagian Umum (Dinas
Perhubungan) terdapat faktor penghambat dan faktor pendorong dalam
pelaksanaan pengelolaan parkir di Pasar Tengah. Faktor penghambat
terhadap pelaksanaan Pengelolaan parkir Di Pasar Tengah Kota Bandar

Lampung, antara lain :
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Faktor Pendukung

a. Kedisiplinan dari juru parkir. Para juru parkir yang telah direkrut
oleh Dishub ini mampu menerapkan kedisiplinan. Baik dari segi
kinerja maupun pertanggungjawabannya terhadap koordinator
lapangan (korlap), sehingga mampu menyetorkan retribusi sesuai

dengan target.

b. Kedisiplinan para pengumpul. Kinerja juru parkir yang baik akan

mempengaruhi Kinerja pengumpul.

c. Titik parkir yang tertata rapi dan tertib. Dengan titik parkir yang
tertata rapi dan tertib maka Dishub dapat menghitung dengan jelas

besarnya potensi parkir di titik tersebut.

d. Kondisi parkir yang kondusif. Kawasan parkir yang bebas dari
orang-orang yang tidak bisa dikendalikan (preman) melancarkan

proses pemungutan retribusi.

e. Kesadaran masyarakat terhadap tertib lalu lintas dan tertib parkir
sehingga tidak menimbulkan parkir liar. Karena parkir liar
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kurangnya kesadaran

berlalu lintas yang baik oleh masyarakat.

Faktor Penghambat

a. Adanya pihak luar yang tidak dapat dikendalikan dan ikut campur
dalam masalah parkir. Sudah menjadi rahasia umum bahwa sektor

pakir merupakan salah satu sektor favorit bagi preman. Bukan hanya
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di Lampung tapi juga di setiap kota termasuk yang terparah ibukota

Jakarta.

b. Kurangnya kesadaran bagi juru parkir. Sebagian juru parkir belum
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Secara prakteknya banyak

juru parkir yang kucing-kucingan dengan pengumpul.

c. Adanya parkir liar yang bilamana tidak segera ditindak akan sulit

untuk ditertibkan.

E. Kerangka Pikir

Ada beberapa hal pokok yang menjadi landasan berpikir dalam penelitian
yang akan dilakukan nantinya. Untuk itu penelitian yang akan dilakukan
ini, mengutip Peraturan Pemerintah yang berhubungan langsung dengan
permasalahan yang nantinya akan dikaji secara mendalam. Didalam
Penelitian ini, penulis mengambil studi kasus yang ada di Pasar Tengah

Kota Bandar Lampung.

Pengelolaan parkir masih tidak teratur atau belum tertata rapih masih
banyak juru parkir bayangan yang ikut terjun langsung dalam parkir di
pasar tengah. Untuk mengetahui pengelolaan parkir di Kota Bandar
Lampung khususnya Pasar Tengah dapat dilihat dengan mengidentifikasi
setiap permasalahan dalam pengelolaan parkir. Sesuai dengan teori
Wirawan (2012:17) mengelompokkan evaluasi menjadi tiga yaitu : 1.

Evaluasi Proses 2. Evaluasi manfaat, 3. Evaluasi akibat dengan
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memperhatikan konsep Peraturan Pemerintah No 39 tahun2006 tentang
tata cara pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan.

Di dalam menangani pengelolaan parkir di Pasar Tengah Dinas
Perhubungan dapat menjalankan perannya yang sesuai dengan hak,
kewajiban, kedudukan dan fungsinya sebagai pemimpin di Pengelolaan
Parkir Pasar tengah. Dinas Perhubungan Dapat melakukan beberapa cara
seperti pengawasan dan pengendalian parkir. Tentunya semua kegiatan

haruslah sesuai dan tidak melanggar ketetapan perundang-undangan.

Untuk memudahkan penulis melakukan penelitian, maka selanjutnya

penulis membuat bagan kerangka pikir, sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir

Pengelolaan Parkir Oleh Dinas

Perhubungan
Wirawan (2012:17) PP No 39 tahun 2006 (Tentang Tata
mengelompokkan evaluasi Cara Pengendaliandan Evalusi
menjadi tiga : Pelaksanaan Rencana Pembangunan)
1. Evaluasi Proses 1. Perencanaan
2. Evaluasi manfaat 2. Pelaksanaan
3. Evaluasi akibat 3. Paska pelaksanaan

| |
v b

Optimal Belum Optimal

Sumber : Diolah Peneliti 2018



I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian Kualitatif yang
bersifat deskriptif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data
yang ada di lapangan tentang pengelolaan parkir yang difokuskan pada

pengelolaan parkir di Pasar Tengah Kota Bandar Lampung.

Dasar penelitian yang dilakukan ini yaitu melalui pengamatan dan
pengkajian untuk memperoleh data tentang berbagai fenomena yang
berhubungan dengan pengeloaan parkir sehingga mendapat data yang
obyektif dalam rangka memahami, memecahkan dan mengantisipasi
masalah yang menyangkut pengelolaan parkir di Pasar Tengah. Metode
penelitian ini digunakan karena berdasarkan pada objek penelitian yang
membutuhkan pengamatan yang cermat dan mendalam berdasarkan

peraturan pemerintah dan fakta-fakta yang timbul dilapangan.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dan waktu penelitian dalam penelitian ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa lokasi dan waktu yang diambil akan membantu
peneliti untuk memahami masalah penelitian. Adapun waktu dalam
penelitian ini, yakni selama bulan Oktober 2018. Menurut Herdiansyah
(2012:56) memaparkan bahwa lokasi penelitian merupakan tempat-tempat

yang akan dijadikan sasaran dalam proses pengambilan data.

Lokasi Penelitian didasarkan pada masalah yang terjadi dilapangan. Lokasi
terkait penelitian ini adalah Pasar Tengah Kota Bandar Lampung. Daerah
tersebut diambil sebagai lokasi penelitian karena merupakan daerah yang
banyak dikunjungi oleh masyarakat sehingga banyak kendaraan yang

terparkir di Pasar Tengah.

C. Fokus Penelitian

Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus
(Moleong,2014:92-93). Fokus penelitian merupakan masalah pokok yang
menjadi sasaran utama dalam sebuah penelitian ilmiah. Pada dasarnya,
fokus penelitian dapat bersumber dari pengalaman penulis sendiri, berita
yang sedang hangat dibicarakan ataupun melalui kepustakaan ilmiah.
Untuk dapat memahami secara lebih luas dan mendalam maka diperlukan

pemilihan fokus penelitian.
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Peneliti kualitatif menetapkan fokus guna mempertajam penelitian. Pada
penelitian kualitatif, penentuan fokus lebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan).
Spradley dalam Sugiyono (2014:208-209) menyatakan bahwa *“ A focused

refer to a single cultural domain or a few related domains”.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah pengelolaan parkir di Pasar
tengah Kota Bandar Lampung. Sehingga, berdasarkan tinjauan secara
teoritis yang sebelumnya telah penulis paparkan, penulis menggunakan
beberapa pendapat para ahli dan Peraturan Pemerintah untuk memahami
faktor pendukung dan penghambat pengelolaan parkir di Pasar Tengah

Kota Bandar Lampung.

Dalam Peraturan Pemerintan No 39 tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, di dalam
pelaksanaannya, kegiatan evaluasi dapat dilakukan pada berbagai tahapan
yang berbeda, yaitu :
1) Evaluasi pada Tahap Perencanaan (ex-ante)
Evaluasi dilakukan sebelum ditetapkannya rencana pembangunan
dengan tujuan untuk memilih dan menentukan skala prioritas dari
berbagai alternatif dan kemungkinan cara mencapai tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnya.
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2) Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan (on-going)
Evaluasi dilakukan pada saat pelaksanaan rencana pembangunan
untuk  menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan rencana

dibandingkan dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

3) Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaksanaan (ex-post)
Evaluasi yang dilaksanakan setelah pelaksanaan rencana berakhir,
yang diarahkan untuk melihat apakah pencapaian (keluaran/ hasil/
dampak) program mampu mengatasi masalah pembangunan yang
ingin dipecahkan. Evaluasi ini digunakan untuk menilai efisiensi
(keluaran dan hasil dibandingkan masukan), efektivitas (hasil dan
dampak terhadap sasaran), ataupun manfaat (dampak terhadap

kebutuhan) dari suatu program.

D. Jenis Data

Penelitian kualitatif memerlukan sumber data yang sesuai dengan
penelitian. Sumber data merupakan natural setting dalam memberikan
data dan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti
menentukan sumber data yang terdiri dari orang dan benda. Orang dalam
hal ini sebagai informan sedangkan benda merupakan sumber data dalam

bentuk dokumen seperti artikel, koran dan lain-lain.

Menurut Sugiyono (2012:225) sumber data dikelompokkan menjadi dua,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

adalah sumber data yang langsung berasal dari informan dengan tujuan
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memberikan data yang akurat kepada peneliti. Sumber data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Berdasarkan sumber data di atas, maka klasifikasi sumber-sumber data
tersebut ke dalam jenis-jenis data yaitu:
1. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil
wawancara antara peneliti dan informan, wawancara di lakukan kepada
informan yang telah di tentukan dengan mengunakan panduan
wawancara mengenai pengelolaan parkir di Pasar Tengah Kota
Bnadar Lampung
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau melalui
dokumen. Data sekunder yaitu data-data tertulis yang digunakan
sebagai informasi pendukung dalam analisis data primer. Data ini

umumnya berupa dokumen-dokumen tertulis.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini di peroleh melalui
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, yaitu
penerimaan retribusi parkir dari tahun 2015-2017 diperoleh dari Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung. Pemberitaan media online seperti

www.jejamo.com, / dua jurai.co.id.


http://www.jejamo.com/

E.
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Informan Penelitian

(Moloeng, 1989:132) Informan adalah orang yang memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian dan harus sukarela menjadi informan
atau anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. Moleong
(2002:90) dalam hal ini memberikan dua cara untuk dapat menemukan
informan yaitu melalui keterangan orang yang berwenang baik secara
formal ataupun informal, serta melalui wawancara pendahuluan yang

dilakukan oleh peneliti.

Agar memperoleh informasi yang lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria

yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

1. Informan yang lama dan intensif dengan suatu kegiatan atau medan
aktivitas yang menjadi sasaran penelitian.

2. Informan yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan
atau kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.

3. Mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu dan kesempatan
untuk dimintai keterangan.

4. Infoman yang berada pada sasaran penelitian.
Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling untuk pengelola parkir yakni dipilih secara sengaja
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan teknik eksidental untuk
pengguna jasa parkir. Berikut kriteria-kriteria informan yang

ditentukan dalam penelitian ini :
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Tabel 2. Daftar Informan

NO Nama Jabatan

1 | Afrully, S.Sos., M.M | Kepala Bidang Perparkiran Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung
2 | Ahmad Roni Skill, | Kasi Pendapatan

S.E., M.M
3 | Danang Kurniawan Juru Parkir Di Pasar Tengah

4 | Benni Petugas Parkir Di Pasar Tengah
bukan Dari dinas atau petugas parkir
bayangan

5 | Winda Masyarakat Pengguna parkir di Pasar
Tengah

6 | Maya Masyarakat Pengguna parkir di Pasar
Tengah

7 | Dian Masyarakat pengguna parkir di Pasar
Tengah

Sumber : Diolah Peneliti 2018

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono,2014:224). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan  pada  natural  setting (kondisi yang  alamiah)
(Sugiyono,2014:225). Oleh sebab itu, penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data guna mendapatkan sejumlah informasi yang di

butuhkan, di antaranya :

1. Observasi
Merupakan pengamatan secara langsung di lapangan terkait dengan
pengelolaan perparkiran di Pasar tengah Kota bandar Lampung oleh
aktor formal yakni para juru parkir yang terdaftar dalam Dinas

Perhubungan Kota dan juga praktik parkir liar oleh aktor informal



40

yakni para juru parkir yang tidak terdaftar. Pengamatan di lapangan
ini. Selain itu pula dilakukan observasi kepada Dinas Perhubungan
terkait kebijakan pengelolaan perparkiran yang seharusnya sesuai
dengan peraturan daerah yang berlaku.

2. Wawancara
Menggunakan bentuk interview terstruktur, dengan membuat
interview guide berisikan topik-topik yang ditanyakan kemudian
dielaborasi. Interview guide diturunkan dari logika berfikir yang
dibangun dalam penelitian ini. Pemilihan responsden dengan
menggunakan teknik snowball effect. Mewawancarai responden
pertama kemudian melakukan interview dengan responsden lain yang
berkaitan dengan responsden pertama, dan seterusnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang terdiri dari surat, memorandum, agenda, laporan-
laporan suatu peristiwa, proposal, hasil penelitian, hasil evaluasi,
Kliping, artikel. Rekaman arsip yang terdiri dari rekaman layanan, data
survei, dan daftar nama. Dalam penelitian ini mencari dokumen
berupa Peraturan parkir Selain itu pula berisikan dokumentasi hasil

observasi di lapangan dan perekaman hasil wawancara.

G. Teknik Pengelolaan Data
Pengolahan data sangat penting bagi sebuah penelitian karena dengan
adanya pengolahan data, suatu penelitian akan mudah untuk dipecahkan

dari hasil yang di dapat dari lapangan. Setelah data yang diperoleh dari
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lapangan terkumpul, maka tahapan selanjutnya adalah mengolah data

tersebut. Adapun kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini menurut

Singarimbun dan Sofyan Efendi (2006:14) adalah sebagai berikut:

1.

Pengeditan Data (Editing)

Pengeditan adalah pemeriksaan atau koreksi data yang telah
dikumpulkan. Dalam tahap ini meneliti kembali data-data yang telah
terhimpun untuk mengetahui kelengkapan data, kejelasan data,
kesesuaian data jawaban dan keseragaman satuan data. Pengeditan
dilakukan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) tidak
memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan kebutuhan.

Pengeditan data dilakukan untuk melengkapi kekurangan atau
menghilangkan kesalahan yang terdapat pada data mentah.
Kekurangan dapat dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data
atau dengan cara penyisipan data. Kesalahan data dapat dihilangkan

dengan membuang data yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis.

Peneliti melakukan kegiatan memilih hasil wawancara yang relevan,
data yang relevan dengan fokus penelitian, melakukan pengolahan
kata dalam bentuk bahasa yang lebih baik sesuai dengan kaidah
sebenarnya. Data yang telah diolah menjadi rangkaian bahasa
kemudian dikorelasikan dengan data yang lain sehingga memiliki
keterkaitan informasi. Proses selanjutnya adalah peneliti memeriksa
kembali semua data yang telah ada untuk meminimalisir data yang

tidak sesuai.
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2. Interpretasi Data
Interpretasi data ialah pemberian pendapat atau pandangan secara
teoritis terhadap suatu data. Interpretasi data digunakan untuk mencari
makna dan hasil penelitian dengan jalan tidak hanya menjelaskan atau
menganalisis data yang diperoleh, tetapi data diinterpretasikan untuk

kemudian mendapatkan kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Peneliti memberikan penjabaran dari berbagai data yang telah melalui
tahap editing sesuai dengan fokus penelitian. Pelaksanaan interpretasi
data dilakukan dengan memberikan penjelasan berupa kalimat bersifat
narasi dan deskriptif. Data yang telah memiliki makna kemudian
dilakukan kegiatan analisis data berdasarkan hasil wawancara dan

studi dokumentasi.

H. Teknik analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat dengan mudah dipahami serta dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisa data menurut M. Nasir (1999 : 419) adalah
suatu kegiatan mengelompokkan, membuat suatu urutan, manipulasi data
serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. Data yang

diperoleh di lapangan dianalisis dengan menggunakan analisa kualitatif.
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Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu. Analisa data kualitatif menurut Milles dan Huberman (1992:16-

19) meliputi tiga komponen analisa yaitu:

1.

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi yaitu proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti
membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang
dianggap tidak perlu. Sehingga, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas. Reduksi data dalam
penelitian dilakukan pada data hasil wawancara, dalam hal ini
peneliti memilih kata-kata yang dapat digunakan untuk melakukan
pembahasaan dan membuang jawaban yang tidak sesuai dengan

fokus penelitian.

Penyajian Data (Display)

Penyajian data yaitu menampilkan sekumpulan informasi tersusun
benrdasarkan data yang didapat secara menyeluruh yang diperoleh
dari hasil lokasi penelitian. Penyajian data yang disusun secara
singkat, jelas dan terperinci serta menyeluruh akan memudahkan
dalam memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang di teliti baik

secara keseluruhan maupun parsial.
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Hasil reduksi data di susun dan disajikan dalam bentuk teks narasi
deskritif. Peneliti melakukan pengumpulan data yang telah direduksi
untuk mengambarkan kejadian yang terjadi pada saat dilapangan.
Catatan-catan penting di lapangan, kemudian disajikan dalam bentuk
teks deskritif untuk memudahkan pembaca memahami secara
praktis.
3. Kesimpulan (Verifikasi data)

Kesimpulan yaitu tahap akhir dalam menganalisis data. Data diuji
keabsahannya melalui validitas internal yaitu aspek kebenarannya,
validitas ekternal yaitu penerapan, reliabitas yaitu konsisten dan
obyektifitas. Data yang sudah teruji kemudian dapat ditarik
kesimpulannya. Kesimpulan merupakan tahap mencari arti, makna
dan menjelaskan yang disusun secara singkat agar mudah di pahami

sesuai tujuan penelitian.

Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan salah satu teknik yang penting dalam
menentukan validitas dan realibilitas data yang diperoleh dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah
teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi dipilih
dalam penelitian ini karena dalam penelitian ini menggunakan beberapa

sumber data yang berasal dari wawancara dan dokumentasi.
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Triangulasi  adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagi pembanding data itu (Moleong 2007:330). Dalam penelitian ini
teknik triangulasi yang peneliti gunakan sebagai teknik pemeriksaan untuk

mencapai keabsahan yaitu :

1. Triangulasi data peneliti menggunakan berbagai sumber data seperti
dokumen arsip Dinas Perhubungan Kota bandar Lampung, serta berita
online.

2. Triangulasi metode yakni menggunakan metode seperti wawancara
dan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi yang di lakukan oleh Dinas
perhubungan penjaga parkir baik dari dinas perhubungan maupun

penjaga parkir bayangan serta pengguna jasa parkir.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

1. Profil Dan Sejarah Singkat Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung

Dinas perhubungan Kota Bandar Lampung dibentuk melalui Peraturan

Daerah (PERDA) nomor 12 Tahun 2000 tetang organisasi Dinas-

Dinas Daerah, tentang setruktur organisasi dan tata kerja Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung. Sebelum memiliki nama Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung, Dinas ini awalnya bernama

Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Dinas LLAJ) berdasarkan

Perda Nomor 3 Tahun 1995. Uraian singkat mengenai sejarah Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada regenerasi

kepemimpinan yang terjadi. Regenerasi tersebut dapat diamati

dibawah ini :

a. Tahun 1981-1994 Cabang Dinas LLAJ Kota Madya Bandar

Lampung di pimpin oleh Bapak | Nengah Madra, S.H

b. Tahun 1994-1997 Cabang Dinas LLAJ Kota Madya Bandar

Lampung Dipimpin oleh Bapak Darwis Ali, S.H

c. Tahun 1997-2001 Dinas LLAJ Bandar Lampung Dipimpin oleh

Drs. Zainal Fanani Idris
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d. 2002-2004 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung Dipimpin
Oleh Drs. Zainal Abidin Hasan

e. Tahun 2005-2006 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
Dipimpin oleh Ruslan HD, S.E

f. Tahun 2006-2010 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
dipimpin oleh Ir. Eddy D. Saleh

g. Tahun 2010-2012 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
dipimpin oleh Drs. Normansyah, M.Si

h. Tahun 2012-2015 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
dipimpin oleh Rifa’l, S.H

i. Tahun 2015-2016 Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung
dipimpin olehl. Kadek Sumarta, S.Sos. M.M

j. Tahun 2016 sampai saat ini Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung dipimpin oleh Ir. Ibrahim, MM

Sumber : Dinas perhubungan kota Bandar Lampung 2018

2. Visi dan Misi Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

Visi adalah pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana instansi
pemerintah harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten, inovatif
serta produktif. Visi merupakan suatu gambaran yang menantang
tentang keadaan masa depan berisikan cita-cita yang ingin diwujudkan
oleh instansi pemerintah. Penetapan visi bagian dari perencanaan yang
setrategis suatu langkah penting dalam perjalanan Dinas. Visi tidak

hanya penting pada waktu mulai berkarya tetapi juga pada kehidupan
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Dinas selanjutnya. Kehidupan Dinas sangat dipengaruhi oleh
perubahan linkungan internal dan ekternal. Oleh karna itu visi Dinas

juga harus menyesuaikan dengan perubahan tersebut.

Visi Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung adalah
“Penyelenggaraan Sistem Transportasi yang Berkualitas” arti visi
tersebut adalah terwujudnya trasportasi perkotaan yang terpadu, aman
nyaman, dalam menunjang pembangunan Kota Bandar Lampung yang

maju dan moderen.

Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan oleh instansi
pemerintah, sesuai visi yang di tetapkan agar tujuan Dinas dapat
terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai visi yang telah di tetapkan
dan tugas yang harus di laksanakan oleh Dinas perhubungan, telah
disusun pula misi Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung yang
akan dipergunakan sebagai landasan tujuan utama kearah mana

perencanaan atau program Dinas yang ingin dicapai.

Misi Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung adalah :

a. Mewujudkan Sumber daya manusia yang handal dan profesional di
bidang trasportasi

b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas transportasi

¢. Meningkatkan pelayanan jasa sektor trasportasi

d. Meningkatkan  kordinasi  antara instansi  terkait dalam

penyelenggaraan transportasi
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e. Mengoptimalkan dan meningkatkan potensi pendapatan asli daerah

sektor transportasi

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

Tujuan Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

Tinjauan Dinas Perhubungaan Kota Bandar Lampung sebagai

implementasi dari misi Dinas adalah sebagi berikut :

a.

Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan prilaku sumber Daya
manusia (SDM) dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
Dinas Perhubungan Kota Bnadara Lampung melalui pendidikan
dan pelatihan reknis sub sektor perhubungan maupun diklat dan
pelatihan lainnya.

Terpenuhi kebutuhan sarana dan prasarana transportasi yang
mampu menunjang keselamatan dan kenyamanan serta keancara
transportasi.

Terkendalinya pelaksanaan pelayanan, pengaturan dan pengawasan
serta pengendalian oprasional lalu lintas dan angkutan jalan (orang
dan barang).

Meningkatkan kordinasi dengan pemerintah pusat maupun daerah
terkait dengan program perencanaan pusat dan daerah dalam sektor
trasportrasi.

Menggali dan mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah yang telah
ada maupun potensi pendapatan yang belum dapat di maksimalkan

dari sektor tranportrasi.
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Struktur Organisasi dan Tata kerja UPTD Perparkiran Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung

UPTD Perparkiran merupakan unit pelaksana teknis yang berada di
bawah naungan Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung yang
bertugas untuk menggali potensi sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dari sektor retribusi parkir. Struktur Organisasi UPT
perparkiran Kota Bandar Lampung dalam Peraturan Walikota Bandar

Lampung Nomor 47 tahun 2009, terdiri dari :

a. Kepala UPT
Kepala UPT mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan
kegiatan teknis oprasional Dinas Perhubungan di bidang
Perparkiran. kepala UPT bertanggung jawab langsung kepada
kepala  Dinas  Perhubungan Kota  Bandar  Lampung

(PeraturanWalikota Bandar Lampung Nomor 47 Tahun 2008).

b. Sub bagian Tata Usaha
Bagian Tata usaha di kepalai oleh sekretaris, Bagian Tata Usaha
mempunyai tugas melakukan Penyusunan Perencanaan , Program
kerja UPT, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
menyiapkan surat ketetapan retribusi parkir/ karcis parkir,
pengelolaan urusan keuangan, surat menyurat, kepegawaiaan dan
urusan rumah tangga, mengadakan penelitian dan pengembangan

perparkiran.
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c¢. Urusan Pendapatan dan Pengawasan

Dalam melaksanakan kegiatan Organisasi, urusan pendapatan dan

pengawasan mempunyai tugas yakni :

1. Membantu  Kepala UPT dalam  memimpin  dan
mengkordinasikan kegiatan di bidang pendapatan retribusi
parkir dan pengawasan perparkiran.

2. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala UPT dalam
hal pembinaan dan penugasan petugas parkir.

3. Melaksanakan pembukuan hasil setoran retribusi parkir serta
menyajikan laporan secara berkala tentang penerimaan retribusi
parkir.

4. Melaksanakan pengawasan tertib  kegiatan pengelolaan
perparkiran sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan
yang berlaku.

5. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan pemeliharaan

kebersihan di lingkungan tempat perparkiran

5. Pengelola Wilayah Parkir
Pengelola wilayah parkir mempunyai tugas sebagai berikut :
1. Membantu Kepala UPT dalam memimpin dan koordinasi kegiatan
pemungutan retibusi parkir.
2. Mengelola dan  mengakomodir  kegiatan-kegiatan  dalam
pemungutan retribusi parkir serta bertanggung jawab kepada

Kepala UPT perparkiran.
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Dalam melaksanakan kinerja UPT Perparkiran, Kepala UPT, Sub bagian
Tata Usaha, dan pengelola wilayah melakukan kordinasi dan
singkronisasi kedalam maupun keluar satuan organisasi dengan bidang
tugas masing-masing. Susunan Personalia Unit Pelaksana Teknis Parkir
di dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai Berikut :
1. Kepala UPT Perparkiran : Afrully Rahmat. AT., S.Sos.,MM
2. Subbagian Tata Usaha

Kasi Pendataan : Muhaimin., ST., MM

Kasi pengawasan dan ketertiban : Hartono Ali., SE., MM

Kasi Pendapatan : A. Rono Skil., SE., MM
3. Staff Pendataan
4. Staff Pengawasan dan ketertiban
5. Staff Pendapataan
UPT parkir diatas yang melaksanakan berbagai kebijakan dan
implementasi di lapangan berkaitan dengan perparkiran. Berikut ini
gambar Struktur Organisasi UPTD Parkir Kota Bandar Lampung sesuai

Peraturan walikota Bandar Lampung Nomor 47 Tahun 2008.



Gambar 2. Struktur organisasi UPTD parkir Kota Bandar Lampung

Dinas Perhubungan

Kabid Perparkiran
Afrully Rahmat. AT., S.Sos., MM

NIP. 196804251999021001

A\V2
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Kasi Pendataan

Muhaimin. St., MM

Kasi Pengawasan Dan
Ketertiban

Hartono Ali. SE., MM

Kasi Pendapatan

A.Roni Skil.Se. MM

NIP. NIP.
199704241996031002 NIP. 198008282011011004 1979051719980801001
Staff Pendataan Staff Pengawasan Dan Staff Pendapatan

ketertiban

Sumber: Diolah dari UPT Perparkiran Kota Bandar Lampung, Tahun 2018

B. Gambaran Umum Tentang Parkir

Pada tahun 1976 parkir di di kelola oleh swasta yakni PT. Uber Tehnisi

Indonesia, dimana hal ini berdasarkan surat perjanjian kerja sama dengan

Pemerintah Daerah tingkat 1l Tanjung Karang Teluk Betung dari tahun

1976 sampai dengan tanggal 31 Agustus 1981 pada masa kepemimpinan

Bapak Thabrani Daud. Sejak tanggal berakhirnya perjanjian tersebut

pengelolaan parkir kembali dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat Il

Tanjung Karang Teluk Betung, hal ini berdasarkan Peraturan Daerah

Nomor 02 Tahun 1981 Tentang Pedoman pengelolaan Parkir di Daerah

tingkat 1l Tanjung Karang Teluk Betung pada masa kepemimpinan

Bapak Drs. Syarif Zulkanain Subing.
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Sebelum menjadi UPTD Perparkiran di bawah Dinas Perhubungan
Bandar Lampung, UPTD Perparkiran bernama Badan Pengelola
Perparkiran BP. Parkir, dimana hal ini berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 4 tahun 1988 Tentang Pengelolaan Perparkiran dalam wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat Il Bandar Lampung. Kemudian dalam
perjalanannya dikeluarkan dan disahkannya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan

pasal 102.

Pada Tahun 2000, Kota Bandar Lampung mulai menyelenggarakan
Otonomi Daerah dengan membuat Peraturan Daerah kota Bandar
Lampung Nomor 12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi Dinas
Daerah Kota Bandar Lampung. Pada Tanggal 7 februari 2001, Badan
Perparkiran berubah nama menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas
Perparkiran dan bergabung dengan Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung. Hal ini di dasari oleh Keputusan Walikota Nomor 33 Tahun
2001 dan diperkuat dengan keputusan Walikota Bandar Lampung nomr
12 tahun 2001 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung .

Di awal tahun 2009, Unit Pelaksana Teknis Dinas Perparkiran berubah
nama menjadi Unit Pelaksana teknis Perparkiran Kota Bandar Lampung .
Unit Pelaksan Teknis Perparkiran mempunyai tugas oprasional dalam

bidang perparkiran, hal ini berdasarkan PP No 39 Tahun 2006 tentang
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Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan.

Gambaran Umum Pasar Tengah

Pada hari Senin, 15 Maret 1993 adanya kesepakatan Perjanjian
Kerjasama dalam bentuk kontrak bagi tempat usaha yang ada di
Kelurahan Gunungsari Kecamatan Tanjung karang Pusat, yang disebut
dengan Pasar Tengah. Adanya kesepakatan antara John Firdaus, Direktur
Utama PT. Bangun Tata Lampung Asri dengan Suharto, Walikota Madya

Kepala Daerah Tingkat Il Bandar Lampung.

John Firdaus meminta izin usaha kepada Suharto, untuk melaksanakan
pekerjaan proyek di atas tanah milik Suharto, yang terletak di
Bandarlampung Jalan Teuku umar, Jalan Kotaraja, Jalan Palembang I, II,
I1l, dan Jalan Padang. Pekerjaaan yang akan dilaksanakan adalah
pekerjaan pembangunan pertokoan pasar tengah tanjungkarang bagian
utara, berupa bangunan susun/bertigkat (rumah toko/ruko) sebanyak 74
unit dengan seluas tanah 4.274 M2 yang berada dalam penguasaan
pemerintah kotamadya daerah tingkat Il Bandar Lampung yang terletak
di kelurahan gunungsari kecamatan Tanjung Karang pusat kotamadya

daerah tingkat 11 Bandarlampung.

Pasar Tengah terletak di tengah-tengah kota Bandar Lampung, yang
mana sebelah utara berbatasan dengan Plaza Pos, sebelah selatan

berbatasan dengan Simpur Centre dan kawasan pemukiman Gunung Sari,
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sebelah barat berbatasan dengan kawasan Pasar Bambu Kuning,
sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Ramayana dan Pasar Bawah.
Pasar Tengah terdiri dari beberapa blok jalan yang berdampingan dimana
setiap jalan terdapat toko-toko atau ruko-ruko yang menjual berbagai

macam kebutuhan sehingga menjadi suatu wilayah perdagangan.

Dari arah pintu masuk selatan di samping Plaza Pos disebut dengan jalan
Padang, lalu disebelahnya terdapat jalan Palembang I, bersebelahan lagi
dengan jalan Palembang Il yang berdampingan dengan jalan Baru,
bersebelahan lagi dengan jalan Sibolga, jalan Tanjung Pinang, jalan
Bengkulu, jalan Pemuda dan yang terakhir yaitu jalan Pangkal Pinang.
Pasar Tengah sejak dahulu telah menjadi tujuan kunjungan belanja.
Dengan jajaran pertokoan beragam jenis kebutuhan, mulai dari sembako,

pakaian, hingga peralatan elektronik tersedia di Pasar Tengah.



V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan hasil penelitian tentang evaluasi pengelolaan parki di Pasar

Tengah Kota Bandar Lampung adalah sebagi berikut :

1. Evaluasi pada Tahap Perencanaan (ex-ante) Perencanaan yang
dilakukan oleh Dinas Perhubungan dalam mengelola parkir di Pasar
Tengah Kota Bandar Lampung belum berjalan dengan baik karena
disini belum adanya SOP.

2. Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan (on-going)

Dalam pelaksanaan tugas pokok yang telah diberikan pengelolaan
parkir di Pasar Tengah Kota Bandar Lampung belum sepenuhnya
dijalankan dengan baik. Hal ini dilihat dari banyaknya oknum luar
yang ikut dalam sistem pengelolaan parkir di Pasar Tengah.

3. Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaksanaan (ex-post)

Setelah di laksanakan pengelolaan parkir sehingga banyak masyarakat
pengguna jasa parkir di Pasar Tengah yang komplain akan di

terapkannya pembayaran ganda dan tidak jelasnya sistem pembayaran.
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4. Evaluasi Proses (process evaluation) Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan narasumber proses perencanaan yang di lakukan dalam
pengelolaan parkir belum sejalan dengan apa yang direncanakan
berdasarkan visi dan misi Dinas Perhubungan.

5. Evaluasi manfaat (outcome evaluation)

Belum ada manfaat yang diberikan, penguna jasa parkir tidak puas
akan pengelolaan yang diberikan.

6. Evaluasi akibat (impact evaluation)

Setelah berjalannya pengelolaan parkir di Pasar Tengah banyak

penguna jasa parkir yang kecewadengan sistem pengelolaan.

B. Saran

Berikut ini adalah beberapa saran dari penulis, diantaranya :

1. Dinas Perhubungan seharusnya Membuat SOP agar pengelolaan
parkir lebih terarah.

2. Peningkatan kualitas pegawai dan juru parkir UPTD dapat dilakukan
dengan sering mengadakan pelatihan dan pendidikan yang berkaitan
dengan penyelenggaraan pemungutan retribusi parkir.

3. Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung memberikan sanksi yang

tegas bagi aparat yang tidak menjalankan tugasnya dengan sesuai.
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